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Kata Pengantar 

Pembangunan ekonomi sebuah negara dapat diukur dari beragam 
indikator dinamis yang mewakili dinamika pertumbuhan ekonomi dan 
respon sosial terhadapnya yang secara garis besar bertujuan untuk 
menciptakan kesejahteraan secara merata bagi seluruh warganya. Di 
sinilah diperlukan kajian perencanaan dan pengelolaan yang tepat dari sisi 
ekonomi pembangunan yang berusaha membahas beragam isu 
pembangunan dan mencari solusi kritis, kreatif, dan inovatif atas persoalan 
baik itu dari sektor bisnis, keuangan, ataupun perbankan. Oleh karena itu, 
pemahaman yang tepat prinsip dasar dan aplikasi manajemen ekonomi 
pembangunan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi alokasi 
sumber daya dan mekanisme ekonomi demi meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dalam rangka mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 
bersama yang lestari dari waktu ke waktu. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas prinsip dasar dan aplikasi manajemen ekonomi 
pembangunan. Di dalamnya dibahas konsep dan ruang lingkup ekonomi 
pembangunan berkelanjutan dan teori dasar ekonomi pembangunan. 
Konsep dan analisis pertumbuhan dan pembangunan ekonomi serta 
tinjauan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan kemudian 
diuraikan. Selanjutnya dibahas konsep dan analisis kemiskinan dan 
distribusi pendapatan, tipe dan tahapan pembangunan ekonomi dan 
konsep dan analisis tinjauan kependudukan dan tenaga kerja. Penjelasan 
mengenai konsep indikator dan ukuran keberhasilan pembangunan serta 
konsep bisnis dan perdagangan dalam ekonomi pembangunan diberikan 
sebelum ditutup dengan paparan mengenai peluang dan strategi 
kewirausahaan dalam ekonomi pembangunan. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas, dan dalam atas prinsip dasar dan aplikasi 
manajemen ekonomi pembangunan. 

GCAINDO 
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2 
2 TEORI DASAR EKONOMI 

PEMBANGUNAN 
 

 

Eliza, S.E., M.Si. 

 

A job is the best cure for poverty, and that's why economic 

development and job creation has been my principle focus. 

— Luther Strange 
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2.1 Pendahuluan 

Ekonomi pembangunan adalah cabang ekonomi yang mempelajari aspek-

aspek ekonomi dalam proses pembangunan di negara berkembang. 

Selain berfokus pada metode pembangunan ekonomi, pertumbuhan 

ekonomi, dan perubahan sosial, ekonomi pembangunan juga memperluas 

kesempatan bagi penduduk dengan mendukung perbaikan kondisi 

kesehatan, pendidikan, dan tempat kerja melalui sektor publik atau swasta 

(Bell, 1987). 

Ekonomi pembangunan mencakup perumusan teori dan metode 

yang menentukan kebijakan dan praktik dan dapat diterapkan di tingkat 

domestik maupun internasional (Arndt, 1981). Contohnya adalah 

restukturisasi insentif pasar atau penggunaan matematika dalam analisis 

proyek (misalnya optimisasi inter-temporal), atau perpaduan metode 

kuantitatif dan kualitatif.  

Berbeda dengan bidang ekonomi lainnya, pendekatan ekonomi 

pembangunan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan politik dalam 

pembuatan rencana tertentu (Todaro, 2006). Berbagai pendekatan 

mempertimbangkan faktor yang mendorong konvergensi atau non 

konvergensi ekonomi di tingkat rumah tangga, provinsi, dan negara.  

Proses perubahan yang mencakup seluruh sistem sosial, dalam hal 

ini, seperti: politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan 

teknologi, kelembagaan, serta budaya, dapat disebut dengan 

pembangunan (development) (Alexander, 1994). Portes (1976) 

mendefinisikan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan 

budaya. Pembangunan yang sesungguhnya tidak perlu dihubung-

hubungkan dengan aspek-aspek spasial, dikarenakan membuktikan 

kebeerhasilan dalam banyak hal melalui kebijakan ekonomi. 

2.2 Pembangunan 

2.2.1 Kajian pembangunan 

Pembangunan, pada awalnya sering ditemukan adanya pemikiran yang 

mengidentifikasikan dengan perkembangan, modernisasi dan 

industrialisasi, bahkan westernisasi. Seluruh pemikiran tersebut 

didasarkan pada aspek perubahan, di mana pembangunan, 

perkembangan, dan modernisasi serta industrialisasi, secara keseluruhan 
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mengandung unsur perubahan. Namun begitu, keempat hal tersebut 

mempunyai perbedaan yang cukup prinsipil, karena masing-masing 

mempunyai latar belakang, azas dan hakikat yang berbeda serta prinsip 

kontinuitas yang berbeda pula, meskipun semuanya merupakan bentuk 

yang merefleksikan perubahan (Riyadi & Bratakusumah, 2005). 

Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup 

seluruh sistem sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 

pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya (Alexander, 1994). 

Portes (1976), mendefinisikan pembangunan sebagai transformasi 

ekonomi, sosial dan budaya. Pembangunan adalah proses perubahan 

yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Menurut Tikson (2005) bahwa pembangunan nasional dapat 

pula diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya secara 

sengaja melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. 

Pembangunan juga mula-mula diartikan sebagai pertumbuhan 

ekonomi. Suatu masyarakat di nilai berhasil melaksanakan pembangunan, 

apabila pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut cukup tinggi. Dengan 

demikian, yang diukur adalah produktivitas masyarakat atau produktivitas 

negara setiap tahunnya (Rochajat et al., 2011). Dalam bidang sosial, 

usaha-usaha pembangunan pada umumnya diarahkan untuk 

mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap dalam masyarakt yang lebih 

kondusif bagi pembaharuan, pembangunan, pembangunan dan 

pembinaan bangsa. Hal ini termasuk pengembangan motivasi usaha yang 

bersifat produktif. Yang lebih penting adalah dapat dikembangkan suatu 

proses pendewasaan masyarakat melalui pembinaan dan dorongan serta 

adanya energi. 

Indikator penting dalam menganalisis pembangunan ekonomi yang 

terjadi di suatu negara salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi pada dasarnya 

mengandung makna yang berbeda. Pembangunan ekonomi umumnya 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan kenaikan 

pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang 

disertai oleh sistem kelembagaan. Adapun pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan GDP atau GNP tanpa memandang apakah 

kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 

penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak 

(Arsyad, 1999). Usaha dalam bidang ekonomi ditujukan untuk menambah 
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peralatan modal dan keterampilan agar satu sama lain dapat saling 

mendukung usaha-usaha dalam peningkatan pendapatan per kapita serta 

produktivitas per kapita. Pemupukan modal sangat tergantung pada 

tabungan dalam negeri, terutama tabungan masyarakat, untuk itu berbagai 

upaya perlu diupayakan untuk mencapainya (Subandi, 2011). 

Pembangunan menghendaki adanya proses pertumbuhan ekonomi 

yang diikuti dengan perubahan (growth plus change) dalam perubahan 

struktur ekonomi, dari pertanian ke industri atau jasa, perubahan 

kelembagaan, baik lewat regulasi maupun reformasi kelembagaan. 

Pembangunan secara berencana lebih dirasakan sebagai suatu usaha 

yang lebih rasional dan teratur bagi pembangunan masyarakat yang belum 

atau baru berkembang (Subandi, 2011). Adapun pembangunan menurut 

beberapa ahli, yaitu pembangunan menurut Rogers adalah perubahan 

yang berguna menuju sustu sistem sosial dan ekonomi yang diputuskan 

sebagai kehendak suatu bangsa (Rochajat et al., 2011). Selanjutnya 

menurut W. W Rostow pembangunan merupakan proses yang bergerak 

dalam sebuah garis lurus, yaitu dari masyarakat terbelakang ke 

masyarakat negara yang maju (Abdul, 2004). 

Selanjutnya Todaro (2000) mengatakan bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi ditunjukkan oleh tiga nilai pokok, yaitu: 

o berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya (basic needs), 

o meningkatnya rasa harga diri (self-esteem) masyarakat sebagai 

manusia, dan 

o meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom free 

servitude). 

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad 

suatu masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian 

kombinasi proses sosial, ekonomi dan institusional, demi mencapai 

kehidupan yang serba lebih baik. Untuk mencapai “kehidupan yang serba 

lebih baik” semua masyarakat minimal harus memiliki tiga tujuan inti, 

sebagai berikut (Todaro, 2000): 

a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai 

macam barang kebutuhan hidup yang pokok, seperti: pangan, 

sandang, papan, kesehatan dan perlindungan keamanan. 
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b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan 

pendapatan, tetapi meliputi: penambahan penyediaan lapangan 

kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian 

atas nilai-nilai kultural dan kemanusiaan, yang ke semua itu tidak 

hanya untuk memperbaiki kesejahteraan materiel, melainkan juga 

menumbuhkan jati diri pribadi dan bangsa yang bersangkutan. 

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu 

serta bangsa secara keseluruhan, yaitu dengan membebaskan 

mereka dari sikap ketergantungan, bukan hanya terhadap orang 

atau negara, bangsa lain. Namun, juga terhadap setiap kekuatan 

yang berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka. 

Berikutnya, pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses 

yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk meningkat dalam 

jangka panjang. Terdapat tiga elemen penting yang berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi: 

a. Pembangunan sebagai suatu proses 

Pembangunan sebagai suatu proses, artinya bahwapembangunan 

merupakan suatu tahap yang harus dijalani oleh setiap masyarakat 

atau bangsa. Sebagai contoh, manusia mulai lahir, tidak langsung 

menjadi dewasa, tetapi untuk menjadi dewasa harus melalui 

tahapan-tahapan pertumbuhan. Demikian pula, setiap bangsa 

harus menjalani tahap-tahap perkembangan untuk menuju kondisi 

yang adil, makmur, dan sejahtera. 

b. Pembangunan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan 

pendapatan per kapita 

Pemahaman sebagai suatu usaha, pembangunan merupakan 

tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 

meningkatkan pendapatan per kapita. Dengan demikian, sangat 

dibutuhkan peran serta masyarakat, pemerintah, dan semua 

elemen yang terdapat dalam suatu negara untuk berpartisipasiaktif 

dalam proses pembangunan. Hal ini dilakukan karena kenaikan 

pendapatan per kapita mencerminkan perbaikan dalam 

kesejahteraan masyarakat. 
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c. Peningkatan pendapatan per kapita harus berlangsung dalam 

jangka panjang 

Perekonomian dapat dinyatakan dalam keadaan berkembang 

apabila pendapatan per kapita dalam jangka panjang cenderung 

meningkat. Hal ini tidak berarti bahwa pendapatan per kapita harus 

mengalami kenaikan terus menerus. Misalnya, suatu negara terjadi 

musibah bencana alam ataupun kekacauan politik, maka 

mengakibatkan perekonomian negara tersebut mengalami 

kemunduran. Namun, kondisi tersebut hanyalah bersifat sementara 

yang terpenting bagi negara tersebut kegiatan ekonominya secara 

rata-rata meningkat dari tahun ke tahun. 

2.2.2 Teori-teori pembangunan 

Pembangunan memiliki teori-teori berdasarkan mazhab, di antaranya, 

dapat dibahas pada bagian di bawah ini: 

(1) Mazhab Historismus 

Mazhab Historismus ini melihat pembangunan ekonomi 

berdasarkan suatu pola pendekatan yang berpangkal pada 

perspektif sejarah. Alam pikiran mazhab ini fenomena ekonomi 

adalah produk perkembangan menyeluruh dan dalam tahap tertentu 

dalam perjalanan sejarah. Mazhab ini mendominasi pemikiran 

ekonomi di Jerman selama abad XIX sampai awal XX. Yang 

termasuk ke dalam mazhab ini: 

a. Friedrich List (cara produksi) 

List dipandang sebagai pelopor yang meletakkan landasan 

bagi pertumbuhan pemikiran ekonomi mazhab Historismus 

ini. Menurut List, sistem liberalisme yang laissez-faire dapat 

menjamin alokasi sumber daya secara optimal. 

Perkembangan ekonomi sebenarnya tergantung pada 

peranan pemerintah, organisasi swasta dan lingkungan 

kebudayaan. Perkembangan ekonomi hanya akan terjadi, 

jika dalam masyarakat ada kebebasan dalam organisasi 

politik dan kebebasan perorangan. 
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b. Bruno Hildebrand (cara distribusi) 

Pemikiran Hildebrand selalu menekankan evolusi dalam 

perekonomian masyarakat. Sebagai kritiknya terhadap List, 

Hildebrand mengatakan bahwa perkembangan ekonomi 

bukan didasarkan pada "cara produksi" ataupun "cara 

konsumsi", tetapi pada "cara distribusi" yang digunakan. Oleh 

karena itu, List mengemukakan tiga sistem distribusi, yaitu: 

o perekonomian barter (natura), 

o perekonomian uang, dan 

o perekonomian kredit. 

c. Karl Bucher (produksi & distribusi) 

Pendapat Bucher merupakan sintesa dari pendapat List dan 

Hildebrand. Menurut Bucher, perkembangan ekonomi melalui 

tiga tahap, yaitu: 

o produksi untuk kebutuhan sendiri (sub sistem); 

o perekonomian kota di mana pertukaran sudah meluas; 

dan 

o perekonomian nasional di mana peran pedagang 

menjadi semakin penting. 

d. W. W. Rostow 

Lebih lanjut, dalam teori Rostow (1960) membagi proses 

pembangunan dalam lima tahap sebagai berikut: 

1. Tahap masyarakat tradisional 

Masyarakat tradisional memiliki ciri-ciri, di antaranya: 

o Tingkat produksi per kapita dan tingkat 

produktivitas para pekerja masih sangat 

terbatas. Sebagian besar sumber daya 

masyarakat digunakan untuk sektor pertanian. 

o Struktur sosial dalam pertanian yang masih 

bersifat hierarkis di mana, anggota masyarakat 

kemungkinan kecil mengadakan mobilitas 

vertikal. Hubungan keluarga dan kesukuan 

sangat besar pengaruhnya terhadap organisasi 
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masyarakat dalam menentukan kedudukan 

seseorang;  

o Kebijaksanaan pemerintah pusat dipengaruhi 

oleh tuan tanah yang berkuasa di daerah. 

2. Tahap prasyarat lepas landas 

Tahapan ini dibedakan menjadi dua ciri, yaitu: 

o tahapan yang dicapai oleh negara-negara 

seperti: Eropa, Asia Timur, Timur Tengah dan 

Afrika yang dilakukan dengan merombak 

masyarakat tradisional lama yang sudah ada; 

dan 

o tahapan yang dicapai oleh negara-negara 

Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan 

Selandia Baru (born free) yang dilakukan tanpa 

merombak masyarakat tradisional lama yang 

sudah ada. 

3. Tahap lepas landas 

Ciri-ciri dari tahap lepas landas, yaitu: 

o berlakunya kenaikan dalam penanaman modal 

yang produktif dari 5 % atau kurang menjadi 10 

% dari produk nasional netto; 

o terjadi perkembangan satu atau beberapa sektor 

industri dengan tingkat laju pertumbuhan yang 

tinggi; 

o terciptanya suatu kerangka dasar politik, sosial, 

dan institusional yang akan menciptakan; 

o segala gejolak-gejolak untuk membuat 

perluasan di sektor modern; dan 

o potensi eksternalitas ekonomi yang ditimbulkan 

oleh kegiatan lepas landas, sehingga 

menyebabkan pertumbuhan akan terus 

menerus terjadi. 
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4. Tahap menuju kematangan 

Tahapan ini merupakan keadaan perekonomian yang 

terus menerus bertumbuh meskipun kadang-kadang 

disertai dengan laju yang fluktuatif, terjadi perluasan 

pemakaian teknologi modern secara menyeluruh pada 

kegiatan-kegiatan perekonomian, timbul industri-

industri baru dengan cepat dan tertinggalnya industri-

industri lama, sehingga barang-barang yang dulunya 

impor sekarang mampu di produksi di dalam negeri 

sendiri. 

5. Tahap konsumsi tinggi 

Tahapan konsumsi tinggi ini pendapatan riil per kapita 

meningkat sampai pada suatu titik di mana sejumlah 

besar orang dapat membeli barang-barang konsumsi 

selain kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan 

papan.  

Rostow juga menyebutkan ada tiga macam tujuan 

masyarakat yang saling bersaing untuk mendapatkan sumber 

daya dan dukungan politik, antara lain: 

1. memperbesar kekuasaan dan pengaruh negara 

tersebut terhadap negara lain; 

2. menciptakan suatu kesejahteraan negara (welfare 

state), yaitu kemakmuran yang lebih merata kepada 

penduduknya dengan cara mengusahakan terciptanya 

pembagian pendapatan yang lebih merata melalui 

sistem perpajakan yang progresif; dan 

3. meningkatkan konsumsi masyarakat dari konsumsi 

kebutuhan primer menjadi konsumsi kebutuhan 

sekunder dan tersier. 

(2) Mazhab Analitis 

a. Adam Smith (1723-1790) 

Adam Smith ternyata bukan saja terkenal sebagai pelopor 

pembangunan ekonomi dan kebijaksanaan laissez-faire, 

tetapi juga merupakan ekonom pertama yang banyak 
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menumpahkan perhatian kepada masalah pertumbuhan 

ekonomi. Dalam bukunya ‘An Inquiry into the Nature and 

Causes of the Wealth of Nations’, Smith (1776) 

mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang secara sistematis. Agar inti dari proses 

pertumbuhan ekonomi menurut Smith ini mudah dipahami, 

dibedakan dua aspek utama pertumbuhan ekonomi, yaitu 

pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. 

b. David Ricardo (1772-1823) 

Garis besar proses pertumbuhan dan kesimpulan-

kesimpulan dari Ricardo tidak jauh berbeda dengan teori 

Adam Smith. Tema dari proses pertumbuhan ekonomi masih 

pada perpacuan antara laju pertumbuhan penduduk dan laju 

pertumbuhan output. Selain itu, Ricardo juga menganggap 

bahwa jumlah faktor produksi tanah (sumber daya alam) tidak 

bisa bertambah, sehingga akhirnya menjadi faktor pembatas 

dalam proses pertumbuhan suatu masyarakat. Teori Ricardo 

ini diungkapkan pertama kali dalam bukunya yang berjudul 

‘The Principles of Political Economy and Taxation’ yang 

diterbitkan pada tahun 1917. 

c. Teori Neo Klasik (Solow-Swan) 

Teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik berkembang sejak 

tahun 1950-an. Teori ini berkembang berdasarkan analisis-

analisis mengenai pertumbuhan ekonomi menurut 

pandangan ekonomi Klasik. Ekonomi yang menjadi perintis 

dalam mengembangkan teori tersebut adalah Robert Solow 

(Massachussets Institute of Technology) dan Trevor Swan 

(Australian National University). Solow ini memenangkan 

hadiah Nobel Ekonomi tahun 1987 atas karyanya tentang 

teori pertumbuhan ekonomi ini. Menurut teori ini, 

pertumbuhan ekonomi tergantung kepada pertambahan 

penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, 

dan akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi. 

Pandangan ini didasarkan kepada anggapan yang mendasari 

analisis klasik, yaitu perekonomian akan tetap mengalami 

tingkat pengerjaan penuh (full employment) dan kapasitas 

peralatan modal akan tetap sepenuhnya digunakan 
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sepanjang waktu. Dengan kata lain, sampai di mana 

perekonomian akan berkembang tergantung pada 

pertambahan penduduk, akumulasi kapital, dan kemajuan 

teknologi. 

d. Teori Keynesian (Harrod-Domar) 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkan oleh dua 

ekonom sesudah Keynes, yaitu Evsey Domar dan R. F. 

Harrod. Domar mengemukakan teorinya tersebut pertama 

kali pada tahun 1947 dalam jurnal American Economic 

Review, sedangkan Harrod telah mengemukakannya pada 

tahun 1939 dalam Economic Journal. Teori ini sebenarnya 

dikembangkan oleh kedua ekonom secara sendiri-sendiri, 

tetapi karena inti teori tersebut sama, maka sekarang ini 

dikenal sebagai teori Harrod-Domar. Teori Harrod-Domar itu 

merupakan perluasan dari analisis Keynes mengenai 

kegiatan ekonomi secara nasional dan masalah tenaga kerja. 

Analisis Keynes dianggap kurang lengkap karena tidak 

membicarakan masalah-masalah ekonomi jangka panjang. 

Sedangkan teori Harrod-Domar ini menganalisis syarat-

syarat yang diperlukan agar perekonomian bisa tumbuh dan 

berkembang dalam jangka panjang. Dengan kata lain, teori 

ini berusaha menunjukkan syarat yang dibutuhkan agar 

perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan mantap 

(steady growth). 

e. Teori Schumpeter 

Teori Schumpeter ini pertama kali dikemukakan dalam 

bukunya yang berbahasa Jerman pada tahun 1911 yang 

dikemukakan pada tahun 1934 diterbitkan dalam bahasa 

Inggris dengan judul The Theory of Economic Development. 

Kemudian Schumpeter menggambarkan teorinya lebih lanjut 

tentang proses pembangunan dan faktor utama yang 

menentukan pembangunan dalam bukunya yang diterbitkan 

pada tahun 1939 dengan judul ‘Business Cycle’. Salah satu 

pendapat Schumpeter yang penting, yang merupakan 

landasan teori pembangunannya, adalah keyakinannya 

bahwa sistem kapitalisme merupakan sistem yang paling baik 

untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang.pesat. 
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Namun demikian, Schumpeter meramalkan secara pesimis 

bahwa dalam jangka panjang sistem kapitalisme akan 

mengalami kemandegan (stagnasi). Pendapat ini sama 

dengan pendapat kaum Klasik. 

f. Teori Ketergantungan 

Teori ketergantungan (dependencia) ini pertama kali 

dikembangkan di Amerika Latin pada tahun 1960-an. Menurut 

para pengikut teori ini, keterbelakangan (underdeveloped) 

negara-negara Amerika Latin terjadi pada saat masyarakat 

prakapitalis tersebut "tergabung" (incorporated) ke dalam 

sistem ekonomi dunia kapitalis. Dengan demikian, 

masyarakat tersebut kehilangan otonominya dan menjadi 

daerah "pinggiran" dari daerah-daerah metropolitan yang 

kapitalis. Daerah-daerah "pinggiran" ini dijadikan daerah-

daerah jajahan dari negara-negara metropolitan. Mereka 

hanya berfungsi sebagai produsen-produsen bahan mentah 

bagi kebutuhan industri negara-negara metropolitan itu, dan 

sebaliknya merupakan konsumen barang-barang jadi yang 

dihasilkan industri-industri di negara-negara metropolitan 

tersebut. Dengan demikian, timbul struktur ketergantungan 

yang merupakan rintangan yang hamper tak dapat diatasi 

serta merintangi pula pembangunan yang mandiri. 

Lebih lanjut, terkait dengan pembangunan, dapat ditunjukkan dari 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, salah satunya Indonesia, dalam hal 

ini melalui pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) Indonesia tahun 

2010 sampai dengan 2021 pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 menjelaskan perekonomian Indonesia yang di ukur 

menurut besaran produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga berlaku 

(ADHB) mencapai Rp.16,97 kuadriliun pada 2021. Sementara, menurut 

besaran PDB atas dasar harga konstan (ADHK) 2010, ekonomi Indonesia 

tumbuh 3,69 % menjadi Rp.11,12 kuadriliun pada 2021 dibanding 2020. 

Sebagai informasi, pada 2020 ekonomi domestik mengalami kontraksi 

2,07 % seiring terjadinya pandemi COVID-19. Dari sisi produksi, 

pertumbuhan tertinggi terjadi pada lapangan usaha jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial, yakni mencapai 10,46 % pada tahun lalu. Sementara dari 

sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh komponen ekspor 

barang dan jasa, yaitu sebesar 24,04 % pada tahun lalu. Menurut lapangan 
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usaha, sektor pengolahan masih menjadi penopang terbesar pertumbuhan 

ekonomi nasional, yakni mencapai Rp.3,27 kuadriliun atau sebesar 19,25 

% dari total PDB tahun lalu. Diikuti sektor pertanian sebesar Rp.2,25 

kuadriliun (13,28 %), serta perdagangan besar dan eceran senilai Rp.2,2 

kuadriliun (12,97 %). Sedangkan dari sisi pengeluaran, distribusi 

komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap perekonomian 

domestik mencapai Rp.9,24 kuadrililiun atau 54,42 % dari total PDB 2021. 

Diikuti komponen pembentukan modal bruto (PMTB) dengan kontribusi 

senilai Rp.5,23 kuadriliun (30,81 %) dari PDB. 

 

Gambar 2.1 Perekonomian Indonesia yang di ukur menurut besaran 
produk domestik bruto (PDB) 

Struktur ekonomi nasional pada tahun lalu secara spasial masih 

didominasi oleh provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa dengan 

kontribusi 57,89 % dari total PDB. 

Pembahasan selanjutnya mengenai capaian indikator utama 

pembangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Data laju pertumbuhan ekonomi 

 

Keterangan 

Merah : masih jauh dari target dalam RKP (> 5 % deviasi dari nilai target). 

Kuning : mendekati target dalam RKP (5 % deviasi dari nilai target). 

Hijau : sudah memenuhi target dalam RKP (>= atau <=). 
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Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 2.1, terilihat jelas, 

masih banyak provinsi yang “masih jauh dari target RKP (> 5 % deviasi 

dari nilai target, ditunjukkan pada tahun 2021 yang didominasi warna 

merah. Sedangkan beberapa provinsi sudah mendekati target RKP 

maupun sudah memenuhi target dalam RKP, diperlihatkan nilainya yang 

berwarna kuning dan hijau. 
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GLOSARIUM 

Ekonomi pembangunan Cabang ekonomi yang mempelajari aspek-
aspek ekonomi dalam proses pembangunan di negara berkembang. 
Selain berfokus pada metode pembangunan ekonomi, pertumbuhan 
ekonomi, dan perubahan sosial, ekonomi pembangunan juga memperluas 
kesempatan bagi penduduk dengan mendukung perbaikan kondisi 
kesehatan, pendidikan, dan tempat kerja melalui sektor publik atau 
swasta. 

GNP Nilai barang atau jasa yang dihasilkan oleh warga negara, baik yang 
tinggal di dalam negeri maupun luar negeri dalam satu tahun. 

Keberhasilan Pencapaian terhadap keinginan yang telah kita niatkan 
untuk kita capai atau kemampuan untuk melewati dan mengatasi diri dari 
satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. 

Kelembagaan Sistem yang berbentuk institusi formal dan/atau informal 
yang memengaruhi tindak para pelaku ekonomi yang dilatarbelakangi oleh 
sejarah, sosial, organisasi dan lainnya. 

Keunggulan komparatif Kemampuan untuk memproduksi barang 
dengan biaya oportunitas yang lebih rendah daripada produsen lain. 

Kewirausahaan Menemukan dan memanfaatkan peluang baru di 
lingkungan eksternal. 

Konsep indikator Tolok ukur yang digunakan dalam mengukur performa 
suatu negara dalam pencapaian pembangunannya, serta perbandingan 
terhadap negara negara lain. 

Modal budaya Sumber daya berwujud tangible dan intangible yang 
bersumber dari nilai, norma, dan tradisi yang diakui dan berlaku dalam 
masyarakat.  

Pasar Sekelompok pembeli dan penjual barang atau jasa tertentu. 

Pembangunan berkelanjutan Kondisi di mana indikator-indikator 
pembangunan memenuhi syarat kualitas yang akan dibagikan kepada 
lintas generasi termasuk aman secara lingkungan hidup, sosial, budaya, 
serta faktor lain yang menjamin harmonisasi dalam mencapai 
kesejahteraan. 

Pembangunan (i) Pemikiran yang mengidentifikasikan dengan 
perkembangan, modernisasi dan industrialisasi, bahkan westernisasi. 
Seluruh pemikiran tersebut didasarkan pada aspek perubahan, di mana 
pembangunan, perkembangan, dan modernisasi serta industrialisasi, 
secara keseluruhan mengandung unsur perubahan; (ii) proses 
multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas 
struktur sosial, sikap-siakp masyarakat, dan intitusi-institusi nasional, di 
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samping tetap mengejar akselerasi perubahan ekonomi, penanganan 
ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan. 

Pendapatan per kapita Besarnya pendapatan rata-rata semua penduduk 
di suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian 
pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara 
tersebut. Pendapatan per kapita juga merefleksikan PDRB per kapita. 

Perdagangan Alat untuk pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi (i) Peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat 
yang menyebabkan peningkatan jumlah produksi barang dan jasa di suatu 
negara pada periode tertentu; (ii) sebagai kenaikan GDP atau GNP tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 
atau tidak. 

Transformasi ekonomi Kondisi ekonomi yang menunjukkan perubahan 
yang dilatarbelakangi berbagai dinamika ekonomi antara lain; digitalisasi, 
gaya hidup, fokus utama aktivitas ekonomi, dan lainnya. 
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